
 

WORKSHEET INTENSIF UTBK PU BAHASA INDONESIA 

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 1-7! 

(1) Dengan peningkatan produksi dan perbaikan distribusi, maka pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dapat tercapai tanpa mengorbankan stabilitas harga. (2) Dengan 

meningkatnya kapasitas perekonomian tersebut menyebabkan tekanan terhadap inflasi akan 

berkurang sehingga inflasi terus menurun. (3) Inflasi yang rendah dan adanya rencana kenaikan 

upah minimal berakibat pada daya beli riil masyarakat yang meningkat sehingga konsumsi 

swasta diperkirakan akan tetap tumbuh dari tahun ke tahun. (4) Pertumbuhan konsumsi swasta 

tiga tahun terakhir dapat dilihat pada tabel berikut. (5) Sementara itu, dengan daya saing yang 

meningkat akan berdampak pada tetap tingginya kinerja ekspor. (6) Berbagai pembenahan 

struktural dilaksanakan pemerintah, seperti perbaikan infrastruktur, perizinan, bea cukai, dan 

perpajakan diperkirakan memberikan dukungan yang cukup signifikan dalam meningkatkan 

daya saing produk ekspor Indonesia. 

 

Tabel Pertumbuhan Ekonomi dalam Tiga Tahun (2010-2012) 

 

Aspek Perekonomian 
Tahun 

2010 2011 2012 

Upah 7% 12% 15% 

Ekspor 17% 20% 21% 

Konsumsi swasta 5,5% 6% 7% 

Pembangunan Infrastruktur 28% 32% 35% 

 

(7) Meski prediksi melambatnya pertumbuhan ekonomi dunia akan berdampak 

kontradiktif kepada kinerja ekspor Indonesia, harga komoditas yang tetap tinggi dan negara 

tujuan ekspor yang terdiversifikasi diperkirakan masih akan menghasilkan dampak positif bagi 

produk ekspor Indonesia. (8) Impor diprediksi juga tumbuh tinggi (14,5%-15,5%) sebagai 

akibat kuatnya permintaan domestik. (9) Kondisi di atas menyebabkan neraca transaksi akan 

tetap berada dalam kondisi surplus namun dengan nilai surplus yang terus mengecil. (10) 

Meskipun surplus neraca transaksi berjalan semakin kecil, namun tingginya aliran masuk FDI 

diprediksi akan mampu membawa neraca pembayaran dalam kondisi mantap sehingga nilai 

tukar akan cenderung stabil. 

(11) Pada akhirnya sinergi antara stabilitas ekonomi makro dan perbaikan sisi 

penawaran diprediksi akan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. (12) 

Pertumbuhan ekonomi yang diperkirakan tinggi akan mampu menyerap tambahan tenaga kerja 

sehingga mengurangi pengangguran yang ada. (13) Meningkatnya penyerapan tenaga kerja 

dibarengi dengan inflasi yang terus menerus akan berdampak pada pengurangan tingkat 

kemiskinan. 

 

(Dikutip dengan pengubahan dari Outlook Ekonomi Indonesia 2008-2012) 

 

Nama : 

Kelas : 



1. Pernyataan manakah yang paling sesuai dengan isi tabel tersebut? 

A. Pertumbuhan upah lebih sejajar dengan penggunaan infrastruktur daripada konsumsi 

swasta. 

B. Arah pertumbuhan seluruh aspek perekonomian meningkat tajam, kecuali aspek 

konsumsi swasta. 

C. Pertumbuhan aspek pembangunan infrastruktur dalam tiga tahun membentuk garis 

lurus yang meningkat. 

D. Angka pertumbuhan pembangunan infrastruktur lebih tinggi daripada akumulasi dari 

ketiga aspek tersebut. 

E. Konsumsi swasta merupakan aspek perekonomian yang paling rendah peningkatan di 

tahun terakhir. 

 

2. Berdasarkan tabel tersebut, manakah aspek ekonomi yang mengalami pertumbuhan 

ekonomi paling kecil saat masa peralihan tahun 2010-2011? 

A. Konsumsi swasta 

B. Upah 

C. Pembangunan Infrastruktur 

D. Ekspor 

E. Impor 

 

3. Penulis teks tersebut bertujuan agar pembaca ... . 

A. Menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia akan berdampak langsung 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

B. Memperoleh gambaran bahwa ekonomi Indonesia akan tetap tumbuh positif pada 

2013 meskipun terjadi pelambatan pertumbuhan ekonomi dunia. 

C. Menyadari adanya hubungan yang erat antara stabilitas ekonomi, penawaran, 

kesejahteraan, masyarakat, penyerapan tenaga kerja, ekspor, dan inflasi. 

D. Menyadari bahwa perbaikan infrastruktur, perizinan, bea cukai, dan perpajakan akan 

memberikan dukungan dalam meningkatan daya saing ekspor. 

E. Mengetahui faktor-faktor yang dapat menunjang peningkatan perekonomian di 

Indonesia, baik ditinjau secara makro maupun mikro. 

 

4. Apa kelemahan isi teks tersebut? 

A. Tingginya nilai impor Indonesia tahun 2013 yang diprediksi mencapai 14,5% - 15,5% 

tidak diikuti dengan penjelasan faktor penyebabnya. 

B. Penjelasan tentang pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun pada aspek konsumsi 

swasta tidak sejalan dengan isi tabel yang dirujuk. 

C. Pernyataan tentang meningkatnya daya beli riil masyarakat tidak setara dengan 

penjelasan tentang faktor penyebab keadaan tersebut. 

D. Postitifnya pertumbuhan ekspor Indonesia akibat harga dan diversifikasi tidak diikuti 

dengan penjelasan besaran indeks ekspor tersebut. 

E. Perkiraan tentang meningkatnya data saing produk ekspor dengan Indonesia tidak 

disertai dengan paparan tentang faktor-faktor pendukung perkiraan itu. 

 



5. Kalimat yang tidak efektif terdapat pada ... . 

A. 1 dan 7 

B. 2 dan 8 

C. 3 dan 11 

D. 5 dan 9 

E. 6 dan 10 

 

6. Simpulan manakah yang paling tepat untuk teks tersebut? 

A. Peningkatan produksi dan pendisversifikasian ekspor berdampak positif bagi 

pertumbuhan ekonomi Indonesia sehingga tercapai peningkatan kesejahteraan. 

B. Sinergi antara stabilitas ekonomi makro dan perbaikan sisi penawaran produksi 

Indonesia diprediksi akan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

C. Kuatnya permintaan dosmetik Indonesia menyebabkan neraca transaksi akan tetap 

berada dalam konstribusi surplus namun dengan nilai surplus yang terus mengecil/ 

D. Harga komodiras yang tetap tinggi dan negara tujuan ekspor yang lebih 

terdiversifikasi akan menghasilkan dampak positif bagi produk ekspor Indonesia. 

E. Pertumbuhan ekonomi yang tetap tinggi akan terjadi apabila peningkatan produksi 

dan perbaikan distribusi dilakukan sehingga tekanan terhadap inflasi akan berkurang. 

 

7. Berdasarkan paragraf 1, jika produksi dan perbaikan distribusi meningkat, maka manakah 

simpulan yang paling tepat? 

A. Tekanan terhadap inflasi akan semakin meningkat. 

B. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat tercapai dengan mengorbankan stabilitas 

harga. 

C. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak dapat tercapai sehingga mengorbankan 

stabilitas harga. 

D. Produksi dan perbaikan distribusi yang meningkat tidak membawa perngaruh bagi 

pertumbuhan ekonomi. 

E. Peningkatan dan perbaikan distribusi yang meningkat menyebabkan tekanan terhadap 

inflasi akan berkurang. 

 

Teks berikut untuk menjawab soal nomor 8-14! 

Pengangguran adalah status yang paling tidak menyenangkan bagi orang yang 

mengalaminya. Dia akan tertekan dari segala sisi, apalagi jika orang itu menyandang status 

pengangguran terdidik dengan embel-embel gelar sarjana. Sementara itu, penyelesaian amat 

sederhana, yaitu Anda tinggal membuka usaha menjadi wirausahawan atau bekerja pada 

pengusaha lain. Namun, kenyataannya baru 0,18% penduduk Indonesia yang menjadi 

pengusaha. Artinya, baru sekitar 450.000 penduduk Indonesia yang membuka usaha dan tidak 

bekerja pada orang lain (data majalah, “Kersa” menyebutkan sebanyak 400.000 orang). 

 Andaikan setiap pengusaha mampu merekrut rata-rata 50 orang pekerja, itu pun baru 

22,5 juta orang yang dapat dipekerjakan. Sementara itu, angkatan kerja di Indonesia tidak 

kurang dari 100 juta orang, sedangkan angka pengangguran saat ini mencapai 10-30 juta orang. 



Angka itu menunjukan bahwa jumlah pengangguran masih banyak yang belum terserap di 

lapangan kerja. Data BPS manunjukan bahwa jumlah pengangguran di Indonesia paling 

banyak ditempati oleh lulusan SLTA sebagaimana disajikan pada tabel berikut. 

Tabel Data Jumlah Pengangguran 2008-2011 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Pernyataan manakah yang paling sesuai dengan isi tabel di atas? 

A. Jumlah pengangguran lulusan universitas lebih banyak daripada lulusan diploma. 

B. Jumlah pengangguran lulusan SLTA tahun 2008 dan 2009 lebih sedikit daripada 

lulusan SLTA tahun 2010 dan 2011. 

C. Jumlah pengangguran lulusan SLTA tiap tahun menurun. 

D. Jumlah penganguran SLTP setiap tahun menurun. 

E. Jumlah lulusan diploma setiap tahun menurun. 

 

9. Kata itu pada kalimat ke-1 paragraf ke-2 merujuk pada … . 

A. 450.000 penduduk Indonesia membuka usaha sendiri. 

B. 0,18% penduduk Indonesia menjadi pengusaha. 

C. 400.000 penduduk Indonesia membuka usaha sendiri. 

D. Setiap pengusaha mampu merekrut rata-rata 50 pekerja. 

E. Jumlah angkatan kerja Indonesia 100juta orang. 

 

10. Berdasarkan tabel, lulusan manakah yang memiliki angka pertumbuhan paling kecil saat 

tahun 2008 menuju 2009? 

A. Diploma 

B. SLTA 

C. SLTP 

D. Universitas 

E. SLTP dan Universitas 

 

11. Paragraf manakah yang paling tepat melengkapi teks tersebut? 

A. Tabel diatas menunjukan bahwa angka pengangguran diploma dan SLTA paling 

tinggi. Mereka langsung masuk ke bursa tenaga kerja begitu tamat sekolah. Hal itu 

disebabkan tidak banyak tamatan yang dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan 

diatasnya. 

B. Tabel diatas menunjukan bahwa pengangguran tamatan diploma dan sarjana paling 

banyak jumlahnya. Untuk mengantisipasi semakin bertambahnya jumlah itu, 

pendidikan kewirausahaan harus dilakukan di mana-mana. 

Tingkat 

Pendidikan 2008 2009 2010 2011 

SLTP (203,163) 1.973.986 1.770.823 1.657.452 1.661.449 

SLTA (66,949 3.812.522 3.879.471 3.446.137 3.344.325 

Diploma 78417 362.683 441.100 538.186 443.222 

Universitas 

(103.333) 598.318 701.651 820.02 710.128 



C. Tabel diatas menunjukan bahwa pengangguran tamatan universitas jumlahnya paling 

banyak. Untuk mengantisipasi semakin bertambahnya jumlah itu, pendidikan 

kewirausahaan harus dilakukan, terutama melalui politeknik. 

D. Dari tabel diatas diketahui bahwa pengangguran SLTA paling banyak jumlahnya. 

Hal itu disebabkan tidak banyak tamatan SLTA yang melanjutkan studi ke jenjang 

pendidikan diatasnya, baik diploma maupun universitas. 

E. Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah tamatan SLTA paling banyak. Jumlah itu 

harus ditampung di jenjang pendidikan diatasnya, yaitu diploma dan universitas. Hal 

tersebut dilakukan untuk mengurangi angka pengangguran. 

 

12. Apa kelemahan isi teks tersebut? 

A. Dampak negatif pengangguran tidak disertai contoh realistis yang terjadi di 

lapangan. 

B. Penjelasan tentang dampak pengangguran tidak disertai solusi yang efektif dari 

penulis. 

C. Tabel data jumlah pengangguran tidak disertai faktor-faktor penyebabnya. 

D. Argumentasi tentang jumlah pengangguran mencapai 10-30 juta orang tidak disertai 

bukti konkret dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

E. Pernyataan tentang jumlah penduduk Indonesia yang menjadi pengusaha tidak 

disertai dengan besaran persentase. 

 

13. Berdasarkan paragraf 2, pernyataan manakah yang PALING MUNGKIN BENAR? 

A. Jika setiap pengusaha mampu merekrut lebih dari 50 juta orang, maka lebih dari 

22,5 juta dapat dipekerjakan. 

B. Berdasarkan tabel, pengangguran lulusan diploma lebih banyak daripada lulusan 

universitas. 

C. Angkatan kerja di Indonesia kurang dari 100 juta orang sehingga angka penganguran 

di bawah 10 juta termasuk angka yang besar. 

D. Jumlah pengangguran di Indonesia didominasi oleh lulusan diploma dan lulusan 

universitas. 

E. Di Indonesia yang mengambil jalan untuk berwirausaha masih sedikit. 

 

14. Berdasarkan paragraf 1, manakah simpulan yang paling tepat? 

A. Pengangguran merupakan status yang tidak menyenangkan bagi orang yang 

mengalaminya.  

B. Dampak pengangguran membuat seseorang kurang bersemangat.  

C. Solusi mengatasi pengangguran adalah dengan menjadi pengusaha atau bekerja 

dengan pengusaha lain. 

D. Penyebab pengangguran didominasi sikap selektif dari para pencari kerja. 

E. Jumlah orang yang menjadi pengusaha atau bekerja dengan orang lain hanya sedikit 

jika dibandingkan dengan orang yang menjadi pengangguran. 

 


